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Abstrak 
Berpikir reflektif yang terdiri dari tahapan reacting, elaborating/comparing, dan contemplating 

merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam  aktivitas siswa memecahkan 

masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa 

SMP dalam menyelesaikan masalah aritmetika sosial berdasarkan jenis kelamin. Penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif ini melibatkan siswa kelas IXF di satu SMP Negeri di Banyuwangi. 

Pengumpulan data menggunakan metode tes  dan  wawancara. Tes tertulis berisi materi aritmetika sosial 

diberikan kepada 31 siswa kelas IXF. Kemudian berdasarkan hasil tahapan contemplating, maka dipilih 4 

siswa terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan untuk dilakukan wawancara. Triangulasi 

metode digunakan untuk memperoleh data yang valid, yaitu membandingkan antara hasil tes tertulis 

dengan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

beberapa persamaan dan perbedaan antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan dalam berpikir 

reflektif saat memecahkan masalah aritmetika sosial. Secara keseluruhan, siswa perempuan memiliki 

kemampuan berpikir reflektif lebih baik daripada siswa laki-laki.  

 

Kata kunci: Aritmetika sosial; berpikir reflektif; jenis kelamin; memecahkan masalah matematika. 

 

Abstract  
Reflective thinking which consists of the stages of reacting, elaborating/comparing, and contemplating is 

one of the factors that play an important role in students' activities in solving mathematical problems. 

This study aims to describe the reflective thinking ability of junior high school students in solving social 

arithmetic problems based on gender. This study uses a qualitative descriptive study on students of class 

IXF at a SMP Negeri at Banyuwangi. Data collection using test and interview methods. A written test 

containing material on social arithmetic was given to 31 students of class IXF. Then based on the results 

of the contemplating stage, 4 students were selected consisting of 2 male students and 2 female students 

to participate in the interview. Triangulation method is used to obtain valid data, namely comparing the 

results of written tests with interviews. The data were analyzed descriptively. The results showed that 

there were some similarities and differences between male students and female students in reflective 

thinking when solving social arithmetic problems. Overall, female students have better reflective thinking 

skills than male students.  

 

Keywords: Gender; reflective thinking; social arithmetic; solving math problems.  
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang wajib dipelajari 

mulai tingkat pendidikan dasar sampai 

menengah (Kemendikbud, 2016). Hal 

ini karena matematika merupakan ilmu 

dasar yang memuat konsep abstrak, di 

mana ide, gagasan, dan strukturnya 

diatur secara logika, sehingga matemati-

ka sangat penting peranannya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  ((Yeh, Cheng, Chen, Liao, & 

Chan, 2019); (Ziegler & Loos, 2014); 

Hobri, 2009)). Matematika diyakini 

mampu mengajarkan siswa agar 

senantiasa berpikir logis, sistematis, 

cermat, dan akurat ((Kemendikbud, 

2016); Offirstson, 2014).  

Pembelajaran matematika 

bertujuan untuk mengajarkan siswa 

keterampilan memecahkan masalah. 

Masalah matematika merupakan soal 

dalam matematika yang tidak dapat 

dijawab secara langsung oleh siswa, di 

mana siswa perlu berusaha mencari cara 

untuk menjawab soal itu ((Dossey, 

O’Sullivan, & Gonzales, 2006); (Ortiz, 

2016); (Liljedahl, Santos-Trigo, 

Malaspina, & Bruder, 2016). Guna 

menyelesaikan masalah tersebut, siswa 

melakukan langkah-langkah yang 

meliputi memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali (Polya, 1973); dan 

(Pambudi, Budayasa, & Lukito, 2020)).  

Ada dua tingkat kemampuan 

berpikir siswa dalam matematika, yaitu 

kemampuan berpikir tingkat rendah, 

dan tingkat tinggi. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, 

logis, reflektif, metakognitif, dan  

kreatif. Berpikir reflektif termasuk salah 

satu keterampilan berpikir tingkat tinggi  

yang perlu dilatihkan kepada siswa, 

khususnya dalam aktivitas memecahkan 

masalah matematika (King, 2004); 

Taggart & Wilson, 2005). 

 Menurut Gurol (2011); 

(Suharna, 2012); Suharna (2012), 

(Hidayat, 2021), berpikir reflektif 

merupakan suatu proses kegiatan 

terarah dan tepat, dimana siswa 

menyadari untuk, menganalisis, 

mengevaluasi, memotivasi, mendapat-

kan makna yang mendalam, dan 

menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat. Berpikir reflektif sangat 

penting dalam proses pemecahan 

masalah matematika, karena siswa 

bukan hanya menyelesai-kan masalah 

saja, tetapi juga perlu mengetahui 

proses berpikir mereka, misalnya 

dengan menanyakan apa yang sudah 

dikerjakan, apa yang belum dan apa 

yang memerlukan perbaikan sehing-ga 

melatih siswa untuk tidak gegabah 

dalam menyelesaikan suatu masalah dan 

selalu penuh dengan pertimbangan yang 

matang ((King, 2004); Taggart & 

Wilson (2005); (Choy & Oo, 2012); 

(Odiba & Baba, 2013)) . Pentingnya 

kemampuan berpi-kir reflektif siswa 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa 

lainnya, seperti kemampuan berpikir 

metakognitif, dan nilai akademik siswa 

(Sen, 2013). 

Berpikir reflektif siswa dalam 

memecahkan masalah matematika 

terdiri dari tiga tahap, yaitu reacting, 

elaborating/ comparing, dan contempla-

ting ((Surbeck, Han, & Moyer, 1991; 

(Putri & Mampouw, 2018)). Pada tahap 

reacting, individu melakukan reaksi 

terhadap situasi/masalah yang diterima. 

Pada tahap elaborating/ Comparing, 

individu membandingkan reaksi yang 

dialami dengan pengalaman lain yang 

pernah dialami, misalnya mengacu pada 

prinsip umum, suatu teori. Adapun pada 

tahap contemplating, individu menguta-

makan pengertian pribadi yang 

mendalam dan bersifat membangun 

terhadap permasalahan atau berbagai 

kesulitan. 
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Proses berpikir reflektif yang 

dilakukan siswa mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: (1) siswa 

merasakan problem, (2) siswa melokali-

sasi dan membatasi pemahaman terha-

dap masalahnya, (3) siswa menemukan 

hubungan dan merumuskan hipotesis 

atau rencana pemecahan atas dasar 

pengetahuan yang telah dimilikinya, (4) 

siswa mengevaluasi rencana, apakah 

akan menerima atau menolaknya, (5) 

siswa menerapkan rencana, dan (6) 

membuat kesimpulan (Fuady, 2016).  

Kemampuan berpikir kreatif siswa 

sangat penting dan perlu diperhatikan 

oleh guru dalam proses pembelajaran 

matematika. Namun, kenyataan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif siswa belum optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa masih belum dibimbing secara 

optimal untuk mengerjakan tugas-tugas 

berpikir reflektif matematis, seperti 

tugas menginterpretasi, mengaitkan, dan 

mengevaluasi yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah (Mentari, 

Nindiasari, & Pamungkas, 2018). 

Kemampuan berpikir reflektif siswa 

masih rendah (Nindiasari, 2011), karena 

guru lebih banyak memberikan rumus 

dan konsep matematika yang sudah jadi, 

sehingga lebih dari 60% siswa belum 

mampu menyelesaikan tugas-tugas 

berpikir reflektif matematis, misalnya 

tugas menginterpretasi, mengaitkan, dan 

mengevaluasi.  

Sesuai kodratnya, siswa memiliki 

jenis kelamin yang berbeda, yaitu laki-

laki atau perempuan. Santrock, (2009); 

Lippa (2010); (Pambudi, Budayasa, & 

Lukito, 2018) mengatakan  laki-laki 

adalah jenis kelamin laki-laki yang 
memiliki perilaku maskulin dan 

perempuan adalah jenis kelamin 

perempuan yang berperilaku feminin.  

Keduanya memiliki karakteristik 

alamiah yang berbeda, laki-laki terlihat 

lebih agresif, analitis, kompetitif, 

dominan, mempertahankan keyakinan, 

independen dan tidak emosional. 

Adapun perempuan terlihat lebih mesra, 

lemah lembut, sensitif, emosional, 

bergantung dan penurut. Perbedaan 

jenis kelamin tersebut dapat saja 

mempengaruhi perbedaan prestasi 

matematika dan kemampuan berpikir 

reflektif seseorang.  

Siswa laki-laki lebih  cenderung 

memperoleh skor yang lebih tinggi dari 

siswa perempuan pada masalah yang 

meliputi representasi bangun ruang, 

pengukuran, dan masalah yang kompleks 

(Mullis et al., 1997). Di pihak lain, siswa 

perempuan memperoleh skor yang lebih 

tinggi pada masalah komputasi, masalah 

yang sederhana, dan membaca grafik. 

Arends (2008) menyatakan bahwa anak 

perempuan memiliki kemampuan sedikit 

lebih baik dari anak laki-laki pada 

masalah verbal, sedangkan anak laki-laki 

lebih mampu memecahkan masalah 

visual. Selain itu, menyatakan bahwa 

prestasi siswa laki-laki kelas 4 dan kelas 

8 lebih baik daripada siswa perempuan 

pada hasil TIMSS 2003 (Mullis, Martin, 

Foy, & Arora, 2012). Laporan resmi 

OECD (2015) mengenai hasil PISA 

2012 menunjukkan bahwa rata-rata  

skor matematika siswa laki-laki lebih 

baik daripada siswa perempuan. 

Demikian juga hasil penelitian oleh 

(Contini, Laura, Tommaso, & 

Mendolia, 2016) menunjukkan bahwa 

prestasi belajar matematika anak laki-

laki lebih baik daripada anak perempuan. 

Laki-laki memiliki kemampuan koneksi 

matematis yang lebih baik daripada 

siswa perempuan (Pambudi et al., 

2018). Siswa perempuan lebih baik 
komunikasi matematika lisannya 

daripada siswa laki-laki, dan sebaliknya 

untuk komunikasi tertulis, siswa laki-

laki lebih baik daripada siswa perempu-

an (Pambudi, Aini, Oktavianingtyas, 
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Trapsilasiwi, & Hussen, 2021). Jadi, 

prestasi matematika untuk siswa laki-laki 

bisa sama, atau berbeda dengan siswa 

perempuan, khususnya untuk 

keterampilan matematika tertentu.  

Tidak ada perbedaan antara 

kemamampuan berpikir reflektif laki-

laki dan perempuan Phan (2009), 

namun ada pula yang menyatakan 

sebaliknya (Rasyid, Budiarto, & Lukito, 

2017). Kemampuan berpikir reflektif 

siswa perempuan lebih baik daripada 

laki-laki (Deringol, 2019), sedangkan, 

(Isnaini, Muktar, & Mulyono, 2019) 

mengatakan sebaliknya.  

Dari hasil-hasil penelitian 

tersebut, ternyata perbedaan jenis 

kelamin dapat menyebabkan perbedaan 

kemampuan matematika pada materi 

tertentu, atau pada kemampuan bidang 

tertentu, termasuk kemampuan berpikir 

reflektif serta hasil penelitian di 

berbagai tempat bisa saja sama atau 

berbeda. Oleh karena itu menarik untuk 

melakukan penelitian sejenis mengenai 

berpikir reflektif pada siswa SMP di 

Banyuwangi, apakah hasilnya sama atau 

berbeda. Lebih rinci lagi, perlu dikaji 

pada indikator apa saja kemampuan 

berpikir reflektif siswa laki-laki 

memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan siswa perempuan. Berdasarkan 

pemikiran ini, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana kemampuan berpikir 

reflektif siswa di satu SMP Negeri di 

Banyuwangi dalam menyelesaikan 

masalah aritmetika sosial, dilihat dari 

perbedaan jenis kelamin.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini melibatkan 31 

siswa kelas IX F di satu SMP Negeri di 

Banyuwangi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode tes dan 

wawancara,yang dilaksanakan pada 

bulan Februari 2021. Instrumen 

penelitian terdiri dari soal tes tertulis 

dan pedoman wawancara yang sudah 

valid setelah divalidasi oleh 3 orang ahli 

(2 Dosen pendidikan matematika dan 1 

guru matematika SMP). Tes berisi satu 

soal cerita materi aritmetika sosial yang 

dikerjakan selama 60 menit. Adapun 

soal yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

”Terdapat empat toko menjual jenis 

barang yang sama. Berikut daftar harga 

barang dan diskon. 

 

Barang Harga 

Diskon 

Toko 

Ra-

me 

Toko 

Da-

mai 

Toko 

Se-

neng 

Toko 

Indah 

Baju Rp80.000,00 25% 20% 15% 10% 

Celana Rp100.000,00 10% 15% 20% 25% 

 

Sandrina ingin membeli beberapa baju 

dan celana dengan harga paling murah. 

Jumlah maksimal yang ia beli 8 barang. 

Berapa banyak baju dan celana yang 

Sandrina beli jika ia mempunyai uang 

sebesar Rp525.000,00 (catatan: boleh 

membeli di Toko berbeda).  

 

Setelah pekerjaan siswa dikoreksi, 

maka berikutnya, berdasarkan hasil 

tahapan tertinggi, yaitu contemplating, 

maka dipilih 4 siswa yang terdiri dari 2 

siswa laki-laki (SL1 dan SL2), serta 2 

siswa perempuan (SP1 dan SP2) untuk 

dilakukan wawancara. Wawancara 

dilakukan guna mengkonfirmasi ulang 

jawaban tertulis siswa. Dari hasil 

jawaban tes tertulis dan hasil 

wawancara dilakukan triangulasi. Data 

yang sudah valid tersebut dianalisis 

secara deskriptif kualitatif (Miles, 

Saldana, & Huberman, 2014). Indikator 

berpikir reflektif dalam pemecahan 

masalah aritmetika sosial disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1.  Indikator Berpikir reflektif dalam Pemecahan Masalah Aritmetika Sosial 

No 
Tahapan Berpikir 

Reflektif/ Polya 
Indikator 

1. Reacting / 

Memahami masalah 

a. Menyebutkan informasi yang diketahui dari masalah 

aritmetika sosial yang diberikan. 

b. Menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal. 

c. Menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan 

yang diketahui. 

d. Mampu menjelaskan bahwa yang diketahui sudah 

cukup atau belum untuk menjawab soal. 

2. Elabora 

ting/comparing/ 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

a. Menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan 

masalah yang pernah diterima sebelumnya 

b. Menyusun rencana penyelesaian masalah aritmetika 

sosial berdasarkan pengalaman atau konsep 

matematika yang telah dimiliki. 

3. Contemplating / 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

masalah dan 

memeriksa kembali 

jawaban 

a. Menyelesaikan permasalahan aritmetika sosial 

menggunakan strategi yang telah disusun. 

b. Menemukan kesalahan pada penetapan jawaban. 

c. Menjelaskan letak kesalahan. 

d. Memperbaiki jawaban (jika terdapat kesalahan). 

e. Membuat kesimpulan dengan benar. 

 

Adapun kategori kemampuan 

berpikir reflektif (KBR) siswa dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori KBR siswa 
No. Interval KBR (%) Kategori KBR 

1. 0≤KBR<40 Sangat Rendah (SR) 

2. 40≤KBR<60 Rendah (R) 
3. 60≤KBR<70 Cukup (C) 

4. 70≤KBR<80 Baik (B) 

5. 80≤KBR≤100 Sangat Baik (SB) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil tes tertulis kemampuan 

berpikir reflektif siswa pada materi 

aritmatika sosial  untuk kelompok siswa 

laki-laki dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram hasil tes berpikir 

reflektif siswa laki-laki 

Adapun kemampuan berpikir 

reflektif pada materi aritmatika sosial 

untuk siswa perempuan dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Diagram hasil tes berpikir 

reflektif siswa perempuan 
  

Dari data  pada Gambar 1 dan 

Gambar 2, maka dapat dibuat tabel 

untuk melihat perbandingan capaian 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

laki-laki (LK) dan perempuan (PR) 

seperti disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perbandingan persentase 

indikator KBR (IKBR) yang dipenuhi 

siswa 

IKBR 
LK 

(%) 

Kate- 

gori 

PR 

(%) 

Kate- 

gori 

1.a 100% SB 100% SB 

1.b 100% SB 100% SB 

1.c 62,5% C 82,6% SB 

1.d 62,5% C 100% SB 

2.a 62,5% C 100% SB 

2.b 87,5% SB 100% SB 

3.a 62,5% C 65,2% C 

3.b 62,5% C 47,8% R 

3.c 62,5% C 47,8% R 

3.d 62,5% C 47,8% R 

3.e 62,5% C 47,8% R 

Rerata 78,8% B 83,9% SB 
 

Dari Tabel 3, maka dapat 

dikatakan bahwa ada persamaan dan 

perbedaan ketercapaian indikator 

kemampuan berpikir reflektif (IKBR) 

siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Persamaannya terletak pada indikator 

menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan, baik siswa laki-

laki maupun perempuan mampu 

mencapai 100% (masuk kategori sangat 

baik). Berikutnya, siswa perempuan 

lebih baik pencapaian berpikir reflektif 

pada indikator menghubungkan apa 

yang diketahui dengan apa yang 

ditanya, menyebutkan kecukupan 

informasi untuk menjawab soal,  

menghubungkan masalah yang ditanya-

kan dengan masalah yang pernah 

diterima sebelumnya, menyusun 

rencana penyelesaian masalah 

berdasarkan pengalaman yang telah 

dimiliki serta indikator menyelesaikan 

permasalahan menggunakan strategi 

yang telah disusun (masuk kategori 

sangat baik). Di pihak lain, siswa laki-

laki lebih baik pencapaiannya pada 

indikator menemukan kesalahan pada 

penetapan jawaban, menjelaskan letak 

kesalahan, memperbaiki kesalahan, dan 

indikator membuat kesimpulan dengan 

benar (masuk dalam kategori cukup). 

Dari rerata pencapaian semua indikator 

diperoleh kemampuan berpikir reflektif 

siswa perempuan (83,9%), masuk dalam 

kategori Sangat Baik dan lebih baik 

daripada siswa laki-laki (78,8%), masuk 

dalam kategori Baik. 

Selanjutnya dipaparkan hasil 

wawancara dan hasil scanning pekerja-

an tertulis terhadap 4 orang subjek yang 

terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswa 

perempuan. Pemilihan 4 subjek tersebut 

berdasarkan capaian siswa pada tahapan 

atau fase tertinggi berpikir reflektif 

yaitu fase contemplating. Berikut 

disajikan hasil pekerjaan tes tertulis dan 

cuplikan wawancara pada tahapan 

reacting, elaborating/ comparing, dan 

contemplating. 

 

Tahap 1  Reacting  

Hasil pekerjaan tes tertulis dari 

siswa dapat dilihat pada Gambar 1 dan 

Gambar 4, kemudian diikuti cuplikan 

wawancara kepada siswa terkait. 

 

 
Gambar 3. Hasil jawaban fase reacting 

indikator 1a dan 1b dari SL1 

 

P12 Bagaimana menurut kamu 

mengenai soal tersebut? 

SL12  Emm…soalnya mudah Bu karena 

pernah dipelajari di kelas VII, 

tapi perlu perhitungan dan harus 

teliti bu. 

P13 Oh begitu ya, baik sekarang 

langsung saja, menurut kamu apa 

saja yang diketahui pada soal? 

SL13 (Membaca soal), itu Bu terdapat 

empat toko yang menjual baju dan 

celana dengan harga yang sama, 

terus dari keempat toko tersebut 

memberikan diskon yang berbeda-
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beda untuk setiap baju dan 

celana. Semuanya sudah jelas 

tertulis di soal bu. 

P14 Oke bagus. Lalu apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut? 

SL14 Menentukan banyaknya baju dan 

celana yang Sandrina beli paling 

murah, jika Sandrina memiliki 

Uang Rp525.000,00. 

  

 
Gambar 4. Hasil jawaban fase reacting 

indikator 1a dan 1b dari SP1 

 

P31  Bagaimana menurut kamu tentang 

soal yang saya berikan? 

SP11 Lumayan mudah Bu tapi harus 

dikerjakan dengan teliti, kalau 

tidak ya bisa salah gitu Bu. 

P32 Oh begitu ya. Langsung saja ya, 

apa yang yang diketahui dalam 

soal? 

SP12 Kan disini (menunjuk pada poin-

poin yang ada) kan ditulisnya 

harga awal baju Rp80.000,00 dan 

harga awal celana Rp100.000,00. 

Terus ada empat toko yang 

memberikan diskon yang berbeda-

beda setiap baju dan celana. 

P33  Lalu apa saja yang ditanyakan? 

SP13 Yang ditanyakan itu Bu, berapa 

banyak baju dan celana yang 

Sandrina beli jika ia mempunyai 

uang sebesar Rp525.000,00. 

 

Pada indikator berpikir reflektif 

1c, subjek SL1 dan SL2 dapat 

menjelaskan hubungan antara yang 

ditanyakan dengan yang diketahui, 

walaupun perlu diberi motivasi. 

contohnya dapat dilihat dari kutipan 

wawancara berikut.  

P15 Apa hubungan antara yang 

ditanyakan dengan yang 

diketahui? Jika ada, sebutkan! 

SL15 Emm (Membaca soal) 

hubungannya banyak baju dan 

celana yang dibeli, lalu harus 

menghitung besar diskon setiap 

toko. Lalu dibandingkan untuk 

menjawab soal. 

 

Subjek SP1 dan SP2 dapat 

menjelaskan dengan lancar hubungan 

antara yang ditanyakan dengan yang 

diketahui. Sehingga subjek SP1 dan SP2 

memenuhi indikator berpikir reflektif 

1c. Contohnya dapat dilihat dari kutipan 

hasil tes tulis (Gambar 5,6, dan 7) dan 

kutipan wawancara berikut.  

 

 
Gambar 5. Hasil jawaban fase reacting 

indikator 1c dari SP1 

 

 P34 Apa hubungannya antara yang 

ditanyakan dengan yang 

diketahui? 

SP14 Hubungannya itu mencari berapa 

banyak baju dan celana yang 

dibeli, dengan menghitung besar 

diskon setiap toko tersebut. Besar 

diskon diperoleh dari persentase 

diskon yang sudah diketahui 

dalam soal dikalikan dengan 

harga asli dari setiap barang. 

 

Indikator berpikir reflektif 1d, 

keempat subjek sudah mampu menjelas-

kan bahwa yang diketahui sudah cukup 

untuk menjawab masalah yang 

diberikan dan dapat menyebutkan apa 

saja yang harus dihitung terlebih 
dahulu. Contohnya dapat dilihat dari 

kutipan hasil tes tulis ( Gambar 6 dan 7) 

dan kutipan wawancara berikut. 
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Gambar 6, Hasil jawaban fase reacting 

indikator 1d dari SL1 

 

P16 Iya tidak apa-apa, terus apakah 

yang diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan? 

SL16 Sudah cukup Bu. 

P17  Tolong kamu sebutkan apa yang 

harus dihitung terlebih dahulu? 

SL17 Harus menghitung harga baju dan 

celana disetiap toko setelah 

mendapatkan dikon, terus 

menghitung jumlah harga baju 

dan celana dengan barang 

maksimal yang dibeli 8 dengan 

uang Rp525.000,00. 

 

 
Gambar 7. Hasil jawaban fase reacting 

indikator 1d dari SP1 

 

P35 Dari soal tersebut. Apa yang 

diketahui sudah cukup untuk bisa 

menjawab yang ditanyakan ? 

SP15 Sudah cukup Bu. 

P36  Kalau sudah cukup, apa yang 

harus dihitung terlebih dahulu? 

SP16 Pertama harus menghitung besar 

diskon setiap toko dan harga 

setelah diskon Bu. 

 

  Berdasarkan indikator berpikir 

reflektif dapat dikatakan bahwa 

keempat subjek, baik siswa laki-laki 

maupun perempuan mampu mencapai 

fase reacting, walaupun siswa 

perempuan lebih lancar menjelaskannya 

daripada siswa laki-laki.  

Fase 2 Elaborating/comparing 

Pada fase elaborating/ 

comparing terdapat dua indikator 

berpikir reflektif yaitu indikator 2a dan 

2b. Berikut dapat dilihat scanning 

sebagian hasil tes tertulis (Gambar 8 

dan Gambar 9) dan kutipan hasil 

wawancara. 

 

 
Gambar 8. Hasil jawaban fase 

comparing indikator 2a dari SL2 

 

P26  Menurut kamu apa hubungan 

antara soal ini dengan masalah 

yang pernah kamu kerjakan dulu? 

SL26 Untuk menghitung harga setelah 

diskon diperoleh dari harga 

pokok dikurangi dengan harga 

diskonnya Bu. 

 

 
Gambar 9. Hasil jawaban fase 

comparing indikator 2a dari SP1 

 

P37  Bagus… Bagaimana kaitan 

antara masalah yang ditanyakan 

dengan masalah yang kamu 

peroleh sebelum ini? 

SP17 Sesudah diperoleh besar diskon , 

maka untuk harga setelah diskon 

diperoleh dari harga awal 

dikurangi dengan besar diskon 

pada masing-masing barang Bu. 

 

Pada indikator berpikir reflektif 

2b, dapat dilihat contoh dari scanning 

hasil tes tulis pada Gamabr 10 serta 

Gambar 11 dan kutipan wawancara . 

 

 
Gambar 10. Hasil Jawaban fase 

comparing indikator 2b dari SL1 
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P19  Bagus sekali, coba kamu jelaskan 

bagaimana rencana untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? 

SL19 Pertama menghitung harga baju 

dan celana pada setiap toko 

setelah mendapatkan diskon, 

mencari baju dan celana dengan 

harga yang paling murah, terus 

menghitung jumlahnya baju dan 

celana dengan maksimal 

pembelian 8 barang dan uang Rp 

525.000,00. 

 

 
Gambar 11. Hasil jawaban fase 

comparing indikator 2b dari SP2 

 

P49 Coba kamu jelaskan bagaimana 

rencana penyelesaiannya? 

SP29 Pertama itu menghitung besar 

diskon pada masing-masing 

barang di setiap toko, selanjutnya 

menghitung harga setelah diskon, 

lalu menentukan harga yang 

paling murah. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa, semua subjek 

mampu mencapai fase elaborating/ 

comparing. Namun demikian, memang 

siswa perempuan mampu menjelaskan 

dengan lisan lebih baik daripada siswa 

laki-laki pada fase elaborating/ 

comparing.  

Fase 3 Contemplating 

Pada fase contemplating terdapat 

5 indikator yaitu: 3a, 3b, 3c, 3d, dan 3e. 

Indikator berpikir reflektif 3a, semua 

subjek dapat menyelesaikan dengan 

benar permasalahan aritmetika sosial 

menggunakan strategi yang telah 

disusun. Tetapi, terdapat perbedaan 

subjek dalam menyajikan langkah-

langkah penyelesaian. SL1 dan SL2 

menjelaskan dengan kata-kata yang 

sama dengan apa yang tertulis pada 

lembar jawaban. Subjek SP1 dan SP2 

menjelaskan dengan bahasanya sendiri, 

namun tetap mengadopsi kata-kata 

penting dari informasi yang tertulis 

pada soal. Contohnya dapat dilihat dari 

kutipan hasil tes tulis (Gambar 12 dan 

Gamabr 13) dan kutipan wawancara 

berikut. 

 

 
Gambar 12. Hasil jawaban fase 

contemplating indikator 3a dari SL1 

 

P110 Coba jelaskan jawaban kamu ini.  

SL110Harga awal baju Rp80.000,00 

Toko Rame memberikan diskon 

25% sehingga besar diskonnya 

Rp20.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp60.000,00. Toko 

Damai memberikan diskon 20% 

sehingga besar diskonnya 

Rp16.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp64.000,00. Toko 

Seneng memberikan diskon 15% 

sehingga besar diskonnya 

Rp12.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp68.000,00. Toko 

Indah memberikan diskon 10% 

sehingga besar diskonnya Rp 

8.000,00 dan harga setelah diskon 

didapat Rp72.000,00.Untuk harga 

awal celana Rp100.000,00 Toko 

Rame memberikan diskon 10% 

sehingga besar diskonnya 
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Rp10.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp90.000,00. Toko 

Damai memberikan diskon 15% 

sehingga besar diskonnya 

Rp15.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp85.000,00. Toko 

Seneng memberikan diskon 20% 

sehingga besar diskonnya 

Rp20.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp80.000,00. Toko 

Indah memberikan diskon 25% 

sehingga besar diskonnya Rp 

25.000,00 dan harga setelah 

diskon didapat Rp75.000,00. Dari 

situ didapatkan harga baju paling 

murah RP60.000,00 di Toko 

Rame dan harga celana Rp 

75.000,00 di Toko Indah. Untuk 

mencari banyaknya barang maka 

dimisalkan kalau baju = x 

sedangkan celana = y , maka 

didapatkan banyaknya baju 5 dan 

celana 3. 

 

 
Gambar 13. Hasil jawaban fase 

contemplating indikator 3a dari SP1 

 

P39  Coba kamu jelaskan penyelesaian 

dari masalah yang diberikan. 

SP19 Pertama mencari besar diskon 

dan harga setelah diskon pada 

masing-masing toko. Dari situ Bu, 

diperoleh harga yang paling 

murah. Untuk baju dengan harga 

Rp60.000,00 di toko rame 

sedangkan untuk celana dengan 

harga Rp75.000,00 di toko indah. 

Selanjutnya dimisalkan kalau 

baju= x  celana= y, habis itu 

disubtitusikan ke 60.000x + 

75.000y=525.000. Diperoleh Bu 

bahwa banyak bajunya itu 5 

sedangkan banyak celananya 3. 

 

Semua subjek dapat menyakini 

kebenaran jawaban mereka, sehingga 

semua subjek  memenuhi indikator 

berpikir reflektif fase contemplating 3b, 

3c, dan 3d.  Contohnya dapat dilihat 

dari kutipan hasil tes tulis (Gambar 14 

dan Gamabr 15) dan kutipan wawancara 

berikut. 

 

Gambar 14. Hasil jawaban fase 

contemplating  indikator 3b dari SL2 

 

P29 Apa kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

SL29 Yakin Bu. 

P210 Bagaimana kamu memeriksa 

kembali bahwa jawabanmu sudah 

benar? 

SL210 Kan tadi didapatkan harga baju 

Rp60.000,00 dan celana Rp 

75.000,00 terus kita jadikan 

persamaan 60.000x + 75.000y = 

525.000, lalu saya substitusikan 

nilai x=5 dan y=3 benar nilainya 

525.000. 

 

 
Gambar 15 Hasil jawaban fase 

contemplating indikator 3b dari SP1 
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P310 Bagus sekali. Dari penyelesaian 

tersebut apa kamu sudah yakin 

dengan jawaban yang 

diperoleh? 

SP110 Yakin Bu  

P311 Oke kalau kamu yakin dengan 

jawabannya, coba tunjukkan 

bagaimana cara kamu 

memeriksa kembali bahwa 

jawaban kamu sudah benar 

SP111 Tinggal disubstitusikan Bu ke 

persamaan 60.000x + 75.000y = 

525.000, x=5 dan y=3, karena 

hasilnya itu sama dengan 

525.000 maka benar Bu. 

 

Pada indikator berpikir reflektif 

3e, semua subjek dapat membuat 

dengan benar kesimpulan dari penyele-

saian. Contohnya dapat dilihat dari 

kutipan hasil tes tulis (Gambar 16 dan 

17) dan kutipan wawancara berikut. 

 

 
Gambar 16. Hasil jawaban fase 

contemplating indikator 3e dari SL2 

 

P211  Bagus sekali. Jadi apa kesimpulan 

dari jawaban soal tersebut? 

SL211Kesimpulan Sandrina membeli 5 

baju di Toko Rame dengan harga 

Rp60.000,00 dan membeli 3 

celana di Toko Indah dengan 

harga Rp75.000,00. 

 

 
Gambar 17. Hasil jawaban fase 

contemplating indikator 3e dari SP1 

 

P312  Good… jadi apa kesimpulan yang 

dari penyelesaian soal nomor 1? 

SP112 Kesimpulannya itu, Sandrina 

membeli 5 baju di toko rame dan 

membeli 3 celana di toko indah 

Bu. 

Berdasarkan indikator berpikir 

reflektif didapatkan bahwa, semua 

subjek mencapai fase contemplating. 

Namun, siswa laki-laki dari hasil tes 

tertulisnya lebih baik daripada siswa 

perempuan pada indikator berpikir 

reflektif fase contemplating. 

Berdasarkan hasil tes tertulis 

diperoleh kemampuan berpikir reflektif 

(KBR) siswa perempuan (83,9%) lebih 

baik daripada siswa laki-laki (78,8%). 

Hasil tes tertulis untuk siswa yang 

diberi wawancara menunjukkan 

kesesuaian, sehingga dapat dikatakan 

bahwa secara keseluruhan, KBR siswa 

perempuan memang lebih baik daripada 

siswa laki-laki, khususnya saat 

memecahkan masalah aritmetika sosial. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Beaton, Mullis, 

Martin, Gonzalez, Kelly, & Smith 

(1999) bahwa siswa perempuan 

memperoleh skor yang lebih tinggi pada 

masalah perhitungan, seperti masalah 

aritmetika sosial pada penelitian ini. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian 

Arends (2008) yang menyatakan bahwa 

anak perempuan memiliki kemampuan 

sedikit lebih baik dari anak laki-laki pada 

masalah verbal, yaitu banyak kata-kata 

dan tidak ada gambar atau visual sama 

sekali. Pada saat wawancara, siswa 

perempuan lebih lancar dalam 

menjelaskan jawaban tes tertulisnya 

dibandingkan dengan siswa laki-laki. 

Hal ini mendukung penelitian Pambudi, 

Aini, Oktavianingtyas, Trapsilasiwi, & 

Hussen (2021) bahwa siswa perempuan 

lebih baik berkomunikasi secara lisan 

dalam matematika daripada siswa laki-

laki.  

Karena pencapaian KBR siswa 
laki-laki berbeda dengan siswa 

perempuan, maka hal ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian Phan (2009) 

bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

berpikir reflektif antara laki-laki dan 
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perempuan. Namun, penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian oleh 

(Rasyid et al., 2017) bahwa ada 

perbedaan berpikir reflektif antara siswa 

laki-laki dan perempuan. Demikian juga 

sama dengan hasil penelitian oleh 

(Deringol, 2019) melaporkan bahwa 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

perempuan lebih baik daripada siswa 

laki-laki. Sebaliknya, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian 

(Isnaini et al., 2019) bahwa kemampuan 

berpikir reflektif siswa laki-laki lebih 

baik daripada siswa perempuan.  

Pentingnya peranan KBR dalam 

proses pemecahan masalah matematika 

terlihat pada setiap tahap berpikir 

reflektif dan tahap memecahkan 

masalah menurut Polya. Misalkan, 

keberhasilan siswa melalui tahap 

reacting sekaligus mengantarkan keber-

hasilan siswa melalui tahap pemahaman 

masalah. Keberhasilan siswa melalui 

tahap elaborating/comparing membantu 

siswa berhasil dalam menyusun 

rencana. Demikian juga keberhasilan 

siswa melalui tahap contemplating, 

membuat siswa sukses dalam melak-

sanakan rencana untuk memecahkan 

masalah, serta mengecek jawaban. Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Choy & 

Oo, 2012) dan Taggart & Wilson 

(2005), bahwa peran penting dari 

berpikir reflektif adalah bertindak 

sebagai sarana untuk mendorong 

pemikiran selama situasi pemecahan 

masalah, karena memberikan kesempa-

tan untuk menggunakan pengetahuan 

dan pengalaman yang berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi dan memikirkan 

strategi terbaik untuk mencapai tujuan. 

Hal ini sesuai dengan hasil temuan 

Gurol (2011), bahwa berpikir reflektif 

sebagai proses kegiatan terarah dan 

tepat dimana individu melakukan 

analisis, mengevaluasi, memotivasi, 

mendapatkan makna yang mendalam, 

dan menggunakan strategi yang tepat 

dalam proses memecahkan masalah.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, jumlah siswa 

hanya satu kelas dengan jumlah 31 

orang, lebih bagus lagi jika diambil 

semua siswa kelas IX, sehingga hasil-

nya lebih baik lagi, khususnya dalam 

perhitungan pencapaian persentase 

KBR. Kedua, materi yang diberikan 

adalah materi aritmetika sosial, yang 

hanya memuat banyak cerita dan 

perhitungan keuangan dan persen, serta 

tidak memuat visual atau gambar. 

Ketiga, triangulasi yang digunakan 

hanya triangulasi metode, yaitu mencari 

kesesuaian antara tes tertulis dengan 

hasil wawancara. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini direkomendasikan 

kepada peneliti lain untuk melaksana-

kan penelitian lanjutan dengan tujuan 

memperbaiki kekurangan pada 

penelitian ini. Misalnya, melaksanakan 

penelitian sejenis dengan jumlah siswa 

lebih banyak lagi, melibatkan siswa di 

jenjang berbeda, seperti SD, SMA serta 

topik yang berbeda pula, seperti 

geometri atau cabang matematika 

lainnya. Selain itu perlu menggunakan 

triangulasi metode dan waktu agar 

diperoleh kesimpulan yang lebih akurat. 

Misalnya, wawancara dilaksanakan 

lebih dari satu kali dan melibatkan 

subjek yang lebih banyak lagi, dari tiga 

fase berpikir reflektif. Adapun untuk 

guru matematika perlu melatih siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif pada saat memecahkan masalah 

matematika. Guru matematika perlu 

menjelaskan pentingnya setiap fase 

berpikir reflektif tersebut agar semua 

siswa mampu memperoleh prestasi 

sangat baik dalam memecahkan 

masalah matematika. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembaha-

san, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa persamaan dan perbedaan 

antara siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan dalam berpikir reflektif saat 

memecahkan masalah aritmetika sosial. 

Pada fase reacting, siswa laki-laki dan 

siswa perempuan sama baiknya dalam 

menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal 

menggunakan kata-kata dari soal atau 

menggunakan bahasa sendiri. Pada 

tahap elaborating/comparing, siswa 

perempuan menunjukkan kemampuan 

lebih baik dari siswa laki-laki dalam 

menghubungkan apa yang diketahui 

dengan apa yang ditanya, menyebutkan 

kecukupan informasi untuk menjawab 

soal,  menghubungkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang pernah 

diterima sebelumnya, menyusun 

rencana penyelesaian masalah berdasar-

kan pengalaman yang telah dimiliki 

serta menyelesaikan permasalahan 

menggunakan strategi yang telah 

disusun. Pada tahap contemplating, 

siswa laki-laki lebih baik pencapaiannya 

daripada siswa perempuan dalam 

menemukan kesalahan pada penetapan 

jawaban, menjelaskan letak kesalahan, 

memperbaiki kesalahan, dan membuat 

kesimpulan dengan benar. Secara 

umum, kemampuan berpikir reflektif 

siswa perempuan lebih baik daripada 

siswa laki-laki dalam memecahkan 

masalah aritmetika sosial. 

Berdasarkan hasil ini, maka 

disarankan kepada guru matematika 

hendaknya selalu melatih siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir 

reflektif dalam aktivitas memecahkan 
masalah di sekolah. Selanjutnya siswa 

dilatih untuk mempresentasikan 

bagaimana melakukan semua tahapan 

berpikir reflektif tersebut, sehingga 

semua siswa, baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki kemampuan 

berpikir reflektif sangat baik  untuk 

mencapai kesuksesan dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Selain itu mengingat adanya keterbata-

san penelitian ini, maka disarankan 

untuk melaksanakan penelitian lanjutan 

dengan melibatkan jumlah siswa yang 

lebih banyak dari berbagai level 

pendidikan, dan topik selain aritmetika 

sosial, serta menggunakan triangulasi 

metode dan waktu. 
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